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RINGKASAN
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Pelabelan suatu graf merupakan pemetaan dari elemen-elemen graf yaitu titik,
sisi ataupun keduanya ke bilangan (biasanya) bulat positif dengan syarat tertentu.
Pelabelan graf berdasarkan domain pemetaannya dibedakan menjadi pelabelan titik
(vertex labeling), pelabelan sisi (edge labeling), dan pelabelan total (fotal labeling).
Penjumlahan dari label yang terdapat pada titik dari suatu graf disebut bobot titik.

Slamin dkk (2014) memperkenalkan konsep baru dari pelabelan tidak teratur yang
evaluasinya berdasarkan tetangga dari sebarang titik pada suatu graf (G. Pelabelan
tersebut diberi nama pelabelan titik tidak teratur jarak d. Notasi d menunjukkan jarak
titik yang digunakan dalam suatu penelitian. Dikatakan tidak teratur dapat dilihat dari
label titik yang digunakan boleh berulang. Tahun 2016, dengan konsep yang sama,
Slamin dkk memperkenalkan pelabelan titik tidak teratur jarak d inclusive. Perbedaan
dari pelabelan titik tidak teratur jarak d inclusive dan pelabelan titik tidak teratur jarak
d terletak pada cara mendapatkan bobot suatu titik pada graf G. Pelabelan titik tidak
teratur jarak d inclusive yang didefinisikan sebagai suatu pemetaan himpunan titik
pada graf GG terhadap himpunan bilangan bulat positif {1, 2, .., k} sedemikian sehingga
menghasilkan bobot berbeda di setiap titiknya. Bobot titik  dapat dirumuskan dengan

wt(x) = AMz) + >>  A(w). Nilai minimum dari label terbesar & merupakan
w:1<d(u,z)<d

nilai ketakteraturan titik jarak d inclusive yang dinotasikan dengan disq(G). Jarak
yang digunakan dalam pelabelan ini yaitu jarak satu sehingga dapat dinotasikan dengan
dis; (G) atau dapat dinotasikan dengan dis(G) . Slamin (2016) juga menentukan batas
bawah nilai dis suatu graf G' yang evaluasinya berdasarkan derajat terbesar dan derajat

terkecil. Misalkan G merupakan graf terhubung dengan n titik dengan derajat terkecil

— J
0 ,derajat terbesar A, maka dis(G) > Z: 1

dapat dilabeli dengan pelabelan titik tidak teratur jarak satu inclusive. Suatu graf G

. Dalam pelabelan ini, tidak semua graf

memiliki nilai dis = oo jika dan hanya jika terdapat dua titik yang berbeda u, v € V(G)

vii
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dengan {u} U N = {v} U N

Pada penelitian ini, akan dicari nilai ketakteraturan titik jarak satu pada graf
broom (Bry, ), graf banana tree ( B,, ,,,) dan graf firecracker (F), ). Pada graf (Bry, )
dengan n = 3 dan m > 3 menghasilkan nilai dis(Brs,,,) = m. Pada graf banana tree
mengasilkan dua nilai ketakteraturan titik jarak satu yaitu pertama untuk (B,, ,,,) dengan
n = 2 dan m = 3 menghasilkan nilai @(Bg,g) = 4, sedangkan yang kedua yaitu untuk
(By.m) dengan n = 2 dan m > 4 menghasilkan nilai dis(Bs,,) = m. Selanjutya untuk

graf firecracker F), ,,, dengan n > 3 dan m = 3 menhasilkan nilai d_15(Fn3) =n-+ 1.
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BAB 1. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Suatu graf G didefinisikan sebagai pasangan himpunan (V) E) dengan V
merupakan himpunan berhingga tak kosong yang elemennya disebut sebagai titik dan
E merupakan himpunan yang boleh kosong dari pasangan tak terurut (z,y) untuk
z,y € V(G), yang disebut sebagai sisi. Pelabelan merupakan salah satu topik bahasan
dalam teori graf yang sudah dikenal dan dikaji sejak tahun 60-an. Berbagai macam
metode pelabelan telah banyak dikembangkan. Pelabelan suatu graf merupakan
pemasangan elemen-elemen graf yaitu titik, sisi ataupun keduanya ke bilangan
(biasanya) bilangan bulat positif dengan syarat tertentu (Hartsfield and Ringel,1990).

Miller pada tahun 2003 memperkenalkan konsep pelabelan titik jarak ajaib
yang merupakan pemetaan himpunan titik ke bilangan bulat positif ke pada
graf sedemikian sehingga semua titik memiliki bobot yang sama. Baca dkk
(2007) juga telah memperkenalkan konsep pelabelan titik total tidak teratur yang
merupakan pemetaan himpunan titik dan sisi ke bilangan bulat positif sedemikian
sehingga diperoleh bobot yang berbeda di setiap titikya. Arumugam (2012) juga
memperkenalkan konsep pelabelannya yaitu pelabelan titik jarak tidak ajaib.

Selanjutnya, dengan ketiga konsep pelabelan yang telah disebutkan, Slamin
dkk (2014) memperkenalkan konsep baru dari pelabelan tidak teratur yang evaluasinya
berdasarkan tetangga dari sebarang titik pada suatu graf (G. Pelabelan tersebut diberi
nama pelabelan titik tidak teratur jarak d. Dalam pelabelan terdapat istilah bobot,
dalam hal ini bobot dari titik pada graf G diperoleh dari penjumlahan semua label titik
yang bertetangga dengan titik tersebut. Tahun 2016, dengan konsep yang sama,

Slamin dkk memperkenalkan pelabelan titik tidak teratur jarak d inclusive. Perbedaan
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dari pelabelan titik tidak teratur jarak d inclusive dan pelabelan titik tidak teratur jarak
d terletak pada cara mendapatkan bobot suatu titik pada graf G.

Berdasarkan hal tersebut, maka penulis ingin melanjutkan penelitian pelabelan
titik tidak teratur jarak d inclusive yang didefinisikan sebagai suatu pemasangan
himpunan titik pada graf G terhadap himpunan bilangan bulat positif {1,2,..,k}
sedemikian sehingga menghasilkan bobot berbeda di setiap titiknya. Bobot sebarang
titik  didapatkan dari penjumlahan label semua titik yang bertetangga dengan titik x
dan label titik z itu sendiri. Nilai minimum dari label terbesar k£ pada graf G' yang
pada umumnya dinotasikan dengan Tsd(G). Notasi d menujukkan jarak titik yang
digunakan dalam suatu penelitian. Pada penelitian ini, akan dicari nilai ketakteraturan
titik jarak satu inclusive yang dinotasikan dengan dis;(G) atau dinotasikan dengan
dis(G). Sampai saat ini, beberapa graf yang telah diteliti dengan metode pelabelan
titik tidak teratur jarak satuinclusive yaitu graf stars (S,), graf doublestars (Sp, )
(Bong,2016), graf path (P,), graf cycle (C,,), dan graf wheels (W,,) (Baca,2016).
Sebagai objek penelitian, penulis memilih graf broom (Br,,,,), graf banana tree
(Bnm), dan graf firecracker (F,,,) sebagai bahan penelitian untuk dicari nilai
ketakteraturan titik jarak satu inclusive karena ketiga graf tersebut belum pernah

diteliti.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang, rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu
bagaimana dis suatu graf yang dihasilkan dari pelabelan titik tidak teratur jarak satu

inclusive pada graf broom (Brs,,), graf banana tree (B.,,), dan graf firecracker

(Fn,?))'

1.3 Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah menentukan suatu dis yang dihasilkan dari

pelabelan titik tidak teratur jarak satu inclusive pada graf broom Brs ,,, graf banana
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tree By ,, dan graf firecracker I, 3.

1.4 Manfaat Penelitian

Manfaat yang diperoleh dari penelitian ini adalah

a. Menambah data baru dalam bidang teori graf mengenai pelabelan titik tidak
teratur jarak satu inclusive pada graf broom(Brs,,), graf banana tree (Ba,,),

dan graf firecracker (F), 3).

b. Agar pembaca maupun peneliti lainnya yang ingin mengembangkan penelitian
ini mengetahui nilai ketakteraturan titik jarak satu inclusive pada graf broom,

graf firecracker dan graf banana tree

c. Menambah motivasi pada pembaca dan peneliti lain untuk melanjutkan

penelitian ini dalam graf lainnya.
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BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Konsep Dasar Graf

Graf G didefinisikan sebagai pasangan himpunan (V, £') dengan V' merupakan
himpunan berhingga tak kosong yang elemennya disebut sebagai titik dan FE
merupakan himpunan yang boleh kosong dari pasangan tak terurut (x,y) untuk
z,y € V(G), yang disebut sebagai sisi. Banyaknya unsur yang berada di 1/ disebut
order dari G dan banyaknya unsur di £ disebut size dari G (Chartrand and Lesniak,

1996). Gambar 2.1 merupakan contoh graf G dengan 4 titik dan 6 sisi.

Gambar 2.1 Graf G dengan 4 titik dan 6 sisi

Titik = dan y pada graf (G dikatakan bertetangga (adjacent) jika ada sisi
e = (z,y) yang menghubungkan kedua titik tersebut. Titik x dikatakan bersisian
(incident) dengan sisi e. Himpunan tetangga dari suatu titik x dinotasikan dengan
Ng(x)- Sebuah sisi pada graf G yang menghubungkan sebuah titik = dengan dirinya
sendiri disebut loop. Dalam suatu graf, apabila terdapat lebih dari satu sisi yang
menghubungkan dua titik yang sama, maka sisi-sisi tersebut dinamakan sisi rangkap.

Graf yang tidak memuat sisi rangkap dan loop disebut dengan graf sederhana
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(Harsfield dan Ringel,1994). Graf pada Gambar 2.1 menunjukkan bahwa titik b
bertetangga dengan titik a dan titik c, titik a bertetangga dengan titik b dan ¢, dan titik
c bertetangga dengan titik a,b dan d. Sisi e; merupakan loop, sisi es dan sisi ey
merupakan sisi rangkap.

Derajat dari suatu titik = pada graf G, yang dinotasikan dengan d(z) merupakan
banyaknya sisi dalam graf ' yang bersisian pada titik z. Suatu titik dengan
derajat nol disebut sebagai titik terisolasi (isolated vertex). Derajat terbesar dari
suatu titik pada graf G dinotasikan A(G) dan derajat terkecil pada G dinotasikan
dengan 6(G).  Sebuah titik yang memiliki derajat satu disebut dengan daun
(leaf), terkadang disebut juga dengan pendant. Graf pada Gambar 2.1 memiliki
d(a) = 3,d(b) = 2,d(c) = 3,d(d) = 1, sehingga graf tersebut memiliki A(G) = 3,
0(G)=1, dan sisi e merupakan pendant.

Sebuah jalan (walk) pada graf G adalah sebuah barisan titik dan sisi secara
bergantian yang berbentuk z(,ei, 71, €9, ..., e, T, untuk setiap sisi e; = x;_1%;
dengan ¢ € [0, k]. Suatu jalan dikatakan sebagai jalan tertutup jika titik awal sama
dengan titik akhir (zo = z},), sebaliknya dikatakan jalan tidak tertutup jika xo # .
Jalan yang semua sisinya berbeda satu sama lainnya disebut jejak (frail). Sebuah
jalan yang semua titiknya berbeda disebut dengan lintasan (path). Siklus (cycle)
didefinisikan sebagai jejak tertutup dengan tidak ada titik yang diulang terkecuali titik
awal dan titik akhir (xy = x;). Jumlah sisi yang ada di dalam sebuah jalan disebut
dengan panjang. Sirkuit (circuit) adalah jejak tertutup yang tidak memiliki sisi
berulang tetapi mungkin memiliki titik berulang. Jarak (distance) dari titik = ke titik
y di G adalah panjang lintasan terpendek dari titik = ke titik y yang dinotasikan
dengan d(z,y). Suatu graf G dikatakan graf terhubung jika untuk setiap pasang titik

z,y € V(G) terdapat lintasan yang menghubungkan titik = dan titik y.
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2.2 Graf Pohon

Graf pohon (tree) didefinisikan sebagai suatu graf terhubung sederhana yang tak
berarah dan tidak memuat sirkuit. Graf pohon tidak memungkinkan memiliki sisi ganda
maupun loop karena graf pohon tidak memuat sirkuit. Beberapa teorema mengenai graf

pohon diantaranya sebagai berikut.
a. Jika GG adalah graf pohon dengan n titik maka banyaknya sisi adalah n — 1

b. Graf G adalah graf pohon jika dan hanya jika terdapat tepat satu lintasan diantara
sebarang dua titik di GG. (Rosen,2012)

Berikut beberapa contoh graf yang termasuk dalam graf pohon yaitu:
a. Graf Bintang
Graf bintang dinotasikan dengan S,,, merupakan graf terhubung sederhana yang
mempunyai satu titik berderajat m yang disebut dengan titik pusat dan m titik
berderajat satu (Chartrand and Lesniak, 1996). Gambar 2.2 merupakan contoh

dari graf bintang S

Gambar 2.2 Graf bintang Sg
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b. Graf Lintasan
Graf lintasan dinotasikan dengan P, adalah graf terhubung sederhana yang
dibangun oleh n titik dalam satu lintasan dengan panjang n — 1. (Harsfield dan

Ringel,1994). Gambar 2.3 merupakan contoh dari graf lintasan P;.

Gambar 2.3 Graf lintasan Py

c. Graf Banana Tree
Graf banana tree dinotasikan dengan B,, ,, adalah graf yang diperoleh dengan
menghubungkan satu daun dari masing-masing n salinan graf bintang .S,,, dengan
satu titik baru yang disebut dengan titik akar r (Chen dkk.,1997). Gambar 2.4

merupakan contoh dari graf banana tree By .

Gambar 2.4 Graf banana tree B; g

d. Graf Broom
Graf broom dinotasikan dengan Br,, ,,, adalah suatu graf yang dibangun dari
suatu lintasan P, dengan menambahkan sejumlah m daun pada salah satu titik

ujung dari lintasan P,. Gambar 2.5 merupakan contoh graf broom Bry ;.
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41 Vg2
Vg3

U1 () U3
' V44

V4,5

Vg7 Va6

Gambar 2.5 Graf broom B, 7

e. Graf Firecracker
Graf firecracker (F, ,,,) adalah graf yang diperoleh dengan cara menggabungkan
salah satu daun pada graf bintang S, ke setiap titik pada graf lintasan F,,. (Chen
dkk.,1997). Gambar2.6 adalah contoh graf firecrakcer I 3

€T T2 T3

by b2 bs

b'l,l bl,Q 11)2,1 b2’2 b3,1 b3,2

Gambar 2.6 Graf firecracker F3 3

2.3 Pelabelan Graf

Pelabelan graf G(V, E) adalah sebuah pemetaan elemen-elemen graf G ke
(biasanya) himpunan bilangan bulat positif dengan kondisi tertentu. Jika domain
pemetaannya adalah himpunan titik maka pelabelannya disebut pelabelan titik,
dan jika domain pemetaannya adalah himpunan sisi maka pelabelannya disebut
pelabelan sisi. Jika domain pemetaannya adalah himpunan titik dan himpunan sisi

maka pelabelannya disebut pelabelan total. Penjumlahan dari label yang dikenakan
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pada titik atau sisi dari suatu graf disebut bobot. (Wallis, 2013).Terdapat berbagai

macam metode pelabelan, diantaranya sebagai berikut.

2.4 Pelabelan Titik Tidak Teratur Jarak Satu Inclusive

Slamin dkk (2014) mengemukakan konsep pelabelan titik tidak teratur
jarak d yang evaluasinya berdasarkan jumlah label tetangga dari sebarang titik.
Dikatakan tidak teratur dapat dilihat dari label titik yang digunakan boleh berulang.
Pelabelan titik tidak teratur jarak d adalah pemetaan himpunan titik ke himpunan
bilangan bulat positif sedemikian sehingga bobot setiap titiknya berbeda. Slamin
dkk (2016), dengan konsep yang sama memperkenalkan konsep pelabelan titik
tidak teratur jarak d inclusive. Perbedaan dari konsep keduanya adalah cara
menentukan bobot titiknya. Bobot suatu titik = pada graf G pada pelabelan titik tidak
teratur jarak d inclusive didapatkan dari penjumlahan label titik yang bertetangga
dengan titik = dan juga label titik x itu sendiri. Bobot titik  dapat dirumuskan
dengan wt(zx) = Mx) + > A(u). Titik-titik pada graf G dilabeli dengan
himpunan bilangan {1, 2, ..f.lf}(f(qzi?nggan demikian nilai minimum dari label terbesar
k merupakan nilai ketakteraturan titik jarak d inclusive yang dinotasikan dengan
disq(G). Notasi d menunjukkan jarak titik yang digunakan dalam suatu penelitian.
Jarak yang digunakan dalam pelabelan ini yaitu jarak satu sehingga dapat dinotasikan

dengan dis; (G atau dapat dinotasikan dengan dis(G) .

@1 1@ @1 2@

(a) (b)

Gambar 2.7 Pelabelan titik tidak teratur jarak satu inclusive pada graf GG dengan 5 titik
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Gambar 2.7 merupakan contoh graf G yang telah dilabeli degan pelabelan titik
tidak teratur jarak satu inclusive dengan angka yang diluar lingkaran merupakan label
titik dan angka yang terdapat dalam lingkaran merupakan bobot titik. Diantara Gambar
2.8 (a)dan (b), Gambar 2.8 (a) adalah palebelan titik tidak teratur jarak satu inclusive
yang paling tepat dengan nilai label minimum yaitu 3 dengan semua bobot titiknya
berbeda. Dengan demikian, dis(G) = 3.

Slamin (2016) juga menentukan batas nilai dis(() yang evaluasinya berdasarkan
derajat terbesar dan derajat terkecil sebagai berikut.

Lema 2.1 Misalkan G merupakan graf terhubung dengan n titik dengan derajat terkecil

_ n—+90
d ,derajat terb A ka di > L
,derajat terbesar A, maka dis(G) > [Ajtlw

Dalam pelabelan ini, tidak semua graf dapat dilabeli dengan pelabelan titik tidak

teratur jarak satu inclusive. Penjelasan pernyataan tersebut terdapat pada Lema 2.2
Lema 2.2 Suatu graf ¢ memiliki nilai dis = oo jika dan hanya jika terdapat dua titik

yang berbeda u, v € V(G) dengan {u} U Ng ) = {v} U Ng).

w

Y

(a) (D)

Gambar 2.8 Contoh graf yang tidak dapat dilabeli dengan pelabelan titik tidak teratur
jarak satu inclusive

Gambar 2.8 adalah contoh beberapa graf yang tidak dapat dilabeli dengan
pelabelan titik tidak teratur jarak satu inclusive. Gambar 2.8 (a) memiliki nilai
dis = oo karena {u} U {z,y,v} = {v} U {u, 2,y}. Demikian pula dengann Gambar
2.8 (b) dis = oo karena {u} U {v,w} = {v} U {w,u}.
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2.5 Hasil Pelabelan Titik Tidak Teratur Jarak Satu Inclusive

Pada penelitian sebelumnya didapatkan beberapa hasil yang dapat digunakan
sebagai rujukan penelitian ini. Pada tahun 2016 Bong, dkk telah meneliti dis pada
beberapa graf yaitu pada graf double stars (S,,,) dan graf stars(S,). Graf double
stars (Sp.n) didefinisikan sebagai graf dengan dua titik pusat yang bertetangga
misalkan titik = dan titik y, titik z memiliki sejumlah m daun dan titik y memiliki
sejumlah n daun. Graf double stars (S, ,) memiliki dua nilai dis yaitu untuk m < n
memiliki dis(S,,,.) = n, sedangkan untuk m > n memiliki dis(S,,,) = n + 1. Graf
stars atau graf bintang memiliki nilai dis(S,,) = n.

Pada tahun 2016, Baca, dkk juga melakukan penelitian pada beberapa graf
yaitu pada graf lintasan (P,), graf cycle(C,,), dan graf wheels(W,,). Terdapat beberapa
nilai dis(P,) dengan dibagi beberapa kasus. Untuk kasus pertama dis(P,) = oo,
selanjutnya untuk dis(Ps) = 5, untuk n # 2(mod9),n # 5 dis(P,) = [n ;_ 1—‘ dan

N L 1
untuk 7 = 2(mod9), n > 11, % < Ts(Py) < 2

T

Graf cycle (C,) didefinisikan sebagai graf terhubung yang memuat siklus
dibagun dengan n titik, setiap titik memilki derajat 2 dan n sisi. Graf cycle memiliki
beberapa nilai dis(C,,), untuk kasus pertama yaitu dis(C3) = oo, selanjutnya untuk

\ e 2
Tis(Cy) = 4, dan untuk 7 # 2,3, 4(mod 18),7 > 5 dis(C,) = ”;r

. 9] >
n = 2,3, 4(mod 18) dis(C,) adalah [%W < Ts(C,) < ("; 1 +1.

, dan untuk

Graf wheel(W,,) didefinisikan sebagai graf yang diabangun dengan graf

cycle dan satu buah titik baru yang dihubungkan ke setiap titik pada graf cycle.

Nilai dis(W,,) adalah sebagai berikut dis(W3) = oo, dis(W,) = 4, untuk
— 2
n % 2,3,4(mod 18),n > 5 dis(W,) = ”'g ] dan untuk n = 2,3, 4(mod 18)

_ 2] 2
dis(W,,) adalah [%w < Ts(W,) < [”; w .y

Secara detail Tabel 2.1 menunjukkan hasil penelitian pelabelan titik tidak teratur

jarak satu inclusive pada beberapa graf tersebut.
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Tabel 2.1 Hasil Pelabelan Titik Tidak Teratur Jarak Satu (Inclusive)

12

Graf Nilai (dis)

Keterangan

Double Stars (.S,,.,,)

m<n n
m>n n+1
Stars (.S,,) n
Graf Lintasan (P,)
n =2 9
% 7= O 3
1
n # 2(mod9),n # 5 {n;— -‘
1 —
n—?l)— <dis(P,) <
n = 2(mod9),n > 11 n4 1 :
3
Cycle (C,,)
n=3 o0
n=4 4
2
n % 2,3,4(mod18),n > 5 {”;w
2 —
[HQWSdMQJS
n = 2,3,4(mod18),n > 20 2 -
3
Wheels (V,,)
n=3 00
n=4 4
2
n % 2,3, 4(modl8),n > 5 ”;W
21
[”‘g < Ts(W,) <

n =2,3,4(modl18),n > 20

Bong dkk, 2016

Bong dkk, 2016

Baca dkk, 2016

Baca dkk, 2016

Baca dkk, 2016
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BAB 3. METODE PENELITIAN

Pada bab ini dibahas mengenai metode dan langkah-langkah penelitian yang
berkaitan dengan mencari nilai ketakteraturan jarak titik (inclusive) pada graf broom,
graf firecracker, dan graf banana tree. Langkah-langkah yang dilakukan dalam
penelitian ini adalah dengan terlebih dahulu melakukan penotasian titik dan sisi pada
graf yang akan diteliti. Kemudian melakukan pembuktian dari teorema yaitu dengan
mengklaim nilai dis(G) = k, dengan cara menunjukkan bahwa nilai dis(G') > & dan
dis(G) < k. Setelah melakukan penotasian titik dan sisi pada graf yang akan diteliti,
untuk menujukkan @(G ) < k dengan cara melakukan proses pelabelan yaitu dengan
menerapkan pelabelan ketakteraturan jarak titik inclusive, selanjutnya menghitung
bobot setiap titik dari hasil pelabelan, memeriksa apakah bobot setiap titik berbeda,
kemudian didapatkan nilai dis(G) dari label titik terbesar pada graf yang diteliti.
Secara lebih jelas mengenai langkah-langkah pada penelitian ini, dijabarkan pada
teknik penelitian berikut:

a. Data Penelitian Beserta Penotasian Titik dan Sisi
Berikut ini merupakan pendefinisian notasi titik dan sisi yang akan digunakan sebagai

objek penelitian

1) Graf Broom
Misalkan himpunan titik V' (Brs,,) = {u;j,i = 1,1 < j <3} U {w;j,i =2,1 <
j < m}, dengan d(uj;) = d(ug;) = luntuk 1 < j < m, d(u12) = 2, dan
d(u13) = m + 1. Himpunan sisi graf broom E(Brs,.,) = {ui1u12, u1oui3} U
{u13uij,z' = 2,1 < j < m}. lustrasi untuk penotasian titik dan sisi pada graf

Brs ., ditunjukkan dengan Gambar 3.1.
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2)

3)

14

U1 U12

Gambar 3.1 Notasi titik dan sisi pada graf Brs,,

Graf Firecracker

Misalkan himpunan titik V' (£, 3) = {v;;,1 = 1,1 < j < n} U {v;,i =2,1 <
J<n}U{v,i=3,1<j<n}U{v;i=4,1<j<n}, dengan d(vy;) =1
untuk 1 < 5 < n, d(vy) = d(vgn,) = 2, dan d(vy;) = 3untuk 2 < j <n — 1
Himpunan sisi graf firecracker adalah E(F,3) = {vjvij41,1 = 4,1 < j <
n} U {vgyv;1 < j <n}pU{vjv 1 < j <n}pU{v vs;1 < j < n}. Iustrasi

untuk penotasian titik dan sisi pada graf [, 3 ditunjukkan dengan Gambar 3.2.

V41 Vg2

V11 V12

Va1 V31 V22 V32 V23 V33  Vap U3n

Gambar 3.2 Notasi titik dan sisi pada graf F}, 3

Graf Banana Tree

Misalkan himpunan titik V(Bs,,) = {r} U{z;,0 <i < m} U {y;,0 <i <m,
dengan d(z;) = d(y;) = luntuk 2 < ¢ < m, d(r) = d(x;) = d(y1) = 2,
dan d(x¢) = d(yo) = n. Himpunan sisi graf banana tree adalah F(Bs,,) =
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{re1} U{ry:} U{zoz;}, untuk 1 <i < mU {yoy;}, untuk 1 < i < m Tlustrasi

untuk penotasian titik dan sisi pada graf B, ,,, ditunjukkan dengan Gambar 3.3.

ZIa

Gambar 3.3 Notasi titik dan sisi pada graf B, ,,

b. Teknik Penentuan Nilai dis(G) = k

B )
Sesuai dengan Lema 2.1 nilai dis > [Z—i_ 1-‘ digunakan sebagai batasan awal

— o
untuk kita melabeli suatu graf. Jika nilai dis = [Z: 1-‘ tidak dapat digunakan untuk

— )
melabeli maka ditambah dengan satu. Jika nilai dis = [ZLH—‘ + 1 masih tidak dapat

= 4]
digunakan untuk melabeli maka nilai dis = [ZL—H—‘ +2,dan seterusnya. Nilai terkecil

dari label terbesar merupakan nilai k. Teknik penentuan nilai dis = k dilakukan dengan

langkah-langkah sebagai berikut.

1) Menunjukkan nilai dis(G) > k .
_ J
Akan ditujukkan nilai dis(G) > k. Jika k = {Z: 1—‘ maka dapat dipastikan

n-+4
A+1
dapat dibuktikan dengan meninjau kemungkinan bobot secara konsekutif pada

terbukti bahwa dis(G) > k. Jika tidak sesuai dengan k = [ —‘ maka

titik yang memiliki derajat terkecil terlebih dahulu, kemudian meninjau titik

berderajat terkecil kedua dan seterusnya sampai titik berderajat paling besar.
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2) Membuktikan nilai @(G) <k
Akan ditujukkan nilai dis(G) < k. Untuk membuktikan bahwa dis(G) < F,
dilakukan langkah-langkah sbb.

()

(b)

Melakukan Pelabelan Titik
Pelabelan titik yang diterapkan adalah pelabelan dari himpunan titik ke
bilangan bulat positif dari 1 sampai k£ dan pemberian label titik nilainya

boleh berulang.

Menghitung bobot setiap titik dan membuktikkan keberbedaannya

Pada bagian ini dilakukan perhitungan bobot pada titik. Bobot titik x
diperoleh dengan cara menjumlahkan label titik = dengan label titik-titik
yang bertetangga dengan titik . Besar bobot setiap titik pada suatu graf G
tidak boleh sama. Jika terdapat bobot titik yang sama maka, langkah

diulangi ke poin (a) dengan label 1 sampai £k + 1.
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BAB 5. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil dan pembahasan pada bab sebelumnya, dapat disimpulkan
bahwa penelitian untuk mencari nilai ketakteraturan titik jarak satu pada graf
firecracker (F,,3) telah memenuhi nilai paling kecil dari Lema 2.1. Graf broom

(Bs,,) dan graf banana tree (Bs,,,) tidak memenuhi nilai paling kecil dari Lema 2.1.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil dari penelitian mengenai nilai ketakteraturan titik jarak satu
inclusive pada graf broom (Brs ,,,), graf banana tree ( By ., ), dan graf firecracker (F,, 3),
maka peneliti memberikan saran kepada pembaca untuk mengembangkan penelitian
nilai ketakteraturan titik jarak satu (inclusive) pada graf (Brs,,) dengan n > 3, graf

(Bs,,) dengan n > 3 dan graf (F,, 3) dengan m > 3.
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